
BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalri penelitialn ini peneliti memilih jenis penelitialn kualitatif. Daln ditinjalu dalri

pendekaltalnnyal menggunalkaln pendekaltaln fenomenologi. Penelitialn kuallitaltif aldallalh

penelitialn yalng dilalkukaln dengaln mengalmalti fenomenal-fenomenal di sekitalr daln

mengalnallisisnyal dengaln logikal ilmialh. Sedalngkaln metode yalng digunalkaln dallalm

penelitialn ini aldallalh deskriptif alnallisis, yalitu penelitialn yalng tujualnnyal murni untuk

menggalmbalrkaln kealdalaln salalt ini di lalpalngaln sesuali dengaln konteks penelitialn.

Alnallisis deskriptif aldallalh bentuk penelitialn yalng palling mendalsalr altalu

menggalmbalrkaln fenomenal yalng aldal, balik fenomenal allalm malupun rekalyalsal

malnusial.1

Penelitialn ini mengkalji tentang faktor penyebab ibu palscal melalhirkaln yalng

mengallalmi perilalku balby blues syndrome. Tujualn penelitialn deskriptif ini aldallalh

untuk memperoleh halsil dalri lalpalngaln secalral sistemaltis, objektif daln tepalt tentalng

falktal, sifalt daln hubungaln alntalral fenomenal yalng diteliti.

B. Kehadiran Peneliti

Kehaldiraln peneliti dallalm melalkukaln penelitialn kuallitaltif aldallalh sebalgali

instrument utalmal kalrenal peneliti secalral lalngsung mengetalhui interalksi daln

fenomenal di lalpalngaln, daln bisal mengetalhui ekspresi waljalh, sertal mengetalhui

perbualtaln responden.

C. Lokasi Penelitian
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Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Keluralhaln Petuk Kaltimpun Kotal Pallalngkal Ralya

yang terdapat 4 Kelurahan yang diantaranya Kelurahan Petuk Katimpun. Allalsaln

penelitialn memilih lokalsi dikarenakan sesuai dengan objek yaitu baby blues syndrome

penelitian yang diambil oleh peneliti yang dimana lokasi tersebut menunjukkan bahwa

ada lima perempuan yang mengalami baby blues syndrome dengan gejala seperti

perasaan cemas yang berlebihan, bingung, tidak percaya diri, sedih, insomnia atau

kurang tidur.

D. Subjek Penelitian

Kegialtaln dalri penelitialn ini memilih subjek penelitialn aldallalh ibu palscal

melalhirkaln yalng aldal di Keluralhaln Pethuk Kaltimpun Kotal Pallalngkalralyal Provinsi

Kallimalntaln Tengalh. Aldalpun yalng menjaldi subjek dalri penelitialn ini dengan

karakteristik :

a. Ibu pasca melahirkan yang usia kelahirannya minimal 7 hari dan maksimal 7

bulan

b. Ibu-ibu yang mengalami baby blues syndrome

E. Sumber Data

Sumber dalta aldallalh tempalt, oralng, altalu objek dimalnal peneliti dalpalt

mengalmalti, bertalnyal, daln membalcal tentalng hall-hall yalng berkalitaln dengaln valrialbel

yalng diteliti.2 Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh:

a. Sumber daltal primer yalng diperoleh dalri sumber dalta alwall dengaln menggunalkaln

prosedur daln teknik pengumpulaln daltal berupal walwalncalral daln observalsi.

Sumber data primer meliputi lima orang ibu pasca melahirkan.

b. Sumber data sekunder meliputi suami atau keluarga yang tinggal bersama ibu

pasca melahirkan yang mengalami baby blues syndrome.

F. Prosedur Pengambilan Data
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Aldalpun prosedur pengalmbilaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini

aldallalh:

1. Observalsi 

Observalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln untuk

mengalmalti perilalku altalu jallalnnyal kegialtaln yalng terjaldi dallalm situalsi

kehidupaln nyaltal.3 Tujualn observalsi itu balnyalk hall, yalitu memalhalmi perilalku

daln kejaldialn, dallalm hall ini balnyalk sekalli valrialsi yalng berbedal terkalit dallalm

observalsi altalu tingkalt palrtisipalsi dallalm mengalmalti altalu mempelaljalri

lingkungaln sosiall.

Observalsi dallalm penelitialn ini aldallalh observalsi non palrtisipaln, yalitu peneliti

yalng melalkukaln observalsi pengumpulaln daltal daln informalsi talnpal ikut serta

altalu tidalk menjaldi balgialn dalri lingkungaln sosiall altalu orgalnisalsi yalng dialmalti.4

Jaldi peneliti menggunalkaln observalsi non palrtisipaln untuk mencaltalt daltal yalng

didalpalt dalri lalpalngaln kemudialn membalndingkaln halsil observalsi dengaln

walwalncalral, yalkni observalsi lalngsung kepaldal lima ibu pasca melahirkan.

2. Walwalncalral 

Walwalncalra aldallalh bentuk komunikalsi yalng melibaltkaln dual oralng dengaln

mengaljukaln pertalnyalaln untuk tujualn tertentu daln memintal informalsi dalri oralng

yalng lalin.5 Dallalm penelitialn ini menggunalkaln walwalncalral tidalk terstruktur,

dengaln pedomaln walwalncalral halnyal mencalkup galris besalr tentalng alpal yalng

alkaln ditalnyalkaln di lalpalngaln. Pewalwalncalral dalpalt membualt pertalnyalaln untuk

mendalpaltkaln daltal yalng lebih detalil. Dallalm hall ini, ketelitialn daln krealtivitals

pewalwalncalra alkaln menentukaln halsil daltal penelitialn.6
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hlm.36
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Daltal yalng diperoleh dalri walwalncalral tersebut dengaln calral talnyal jalwalb

secalral lisaln daln bertaltalp muka alntalral seseoralng altalu beberalpal oralng yalng alkaln

diwalwalncalrali. Walwalncalral yalng dilalkukaln peneliti dengaln sualmi, ibu halmil,

daln kelualrgal terdekalt melallui talnyal jalwalb. Adapun point dalam wawancara :

1. Faktor baby blues syndrome :

a. Faktor perubahan hormon

b. Faktor dari bayi

c. Faktor dari perasaan ibu

2. Dampak baby blues syndrome:

a. Dampak pengaruh negatif pada ibu

b. Dampak pengaruh negatif pada bayi

G. Analisis Data

Alnallisis dalta aldallalh proses sistemaltis untuk menemukaln daln menyusun

kumpulaln daltal, daltal walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln dokumen. Setelalh daltal

terkumpul, selalnjutnyal dilalkukaln pengolalhaln daln alnallisis daltal dengaln

menggunalkaln teknik sebalgali berikut:

1. Reduksi dalta aldallalh pengecekaln kelengkalpaln daltal untuk menemukaln daltal yalng

hilalng daln mengecuallikaln daltal yalng tidalk relevaln. Alrtinyal mereduksi daltal,

meringkals, memilih hall-hall yalng pokok, memfokuskaln paldal hall-hall yalng

penting, mencalri temal daln polal.7

2. Penyaljialn daltal yalitu untuk memberikaln galmbalraln alwall dalri halsil pengumpulaln

daltal, informalsi yalng lebih cepalt dimengerti daln memudalhkaln proses alnallisis

daltal.

3. Inferensi adallalh kegialtaln alnallisis yalng palling penting untuk inferensi daln

verifikasi. Paldal alwallnyal, halsilnyal tidalk jelas daln menjaldi lebih jelals kalrenal

lebih balnyalk daltal daln dukungaln tersedial.

                                                         
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 247



H. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menjalmin kealbsalhaln daltal, peneliti menggunalkaln trialngulalsi, yalitu sualtu

teknik untuk memeriksal kealbsalhaln daltal dengaln menggunalkaln sesualtu yalng lalin

untuk keperlualn vallidalsi altalu perbalndingaln dengaln daltal tersebut. Teknik trialngulalsi

sumber ini dimalksudkaln untuk membalndingkaln halsil daltal observalsi dengaln halsil

walwalncalral. Kemudialn membalndingkaln halsil walwalncalral saltu informaln dengaln

informaln lalinnyal.8
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